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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KADAR BILIRUBIN BAYI 

BARU LAHIR DI RS GRHA PERMATA IBU DEPOK 

TAHUN 2024 

 

Deviani Prihastuti, Anni Suciawati, Rukmaini 

Latar Belakang : Bayi baru lahir atau neonatus adalah masa kehidupan (0–28 hari), 

bilirubin adalah suatu pigmen berwarna kuning yang berasal dari perombakan heme dari 

hemoglobin dalam proses pemecahan eritrosit oleh sel retikuloendotel (Kanoko, 2018). 

Bilirubin merupakan pigmen utama empedu berasal dari hemoglobin yang dilepas oleh sel 

darah merah yang rusak kemudian dibawa ke hati dan berikatan serta dikeluarkan melalui 

empedu. 

Tujuan : Mengetahui faktor yang berhubungan dengan kadar bilirubin pada bayi baru 

lahir di Rs Grha Permata Ibu Depok Tahun 2024. 

Metodologi : Penelitian deskriptif analitik ini menggunakan rancangan cross-sectional. 

Sample dalam penelitian ini berjumlah 129 responden bayi usia 7 hari. Tehnik pengambilan 

sample menggunakan total populasi. Instrument penelitian menggunakan data resume 

medis bayi baru lahir di RS Grha Permata Ibu tahun 2024. 

Hasil Penelitian : Hasil analisis bivariat menunjukan ada hubungan antara jenis persalinan, 

usia gestasi, inkompabilitas ABO RH, berat bayi dan penggunaan drip oksitosin. 

Kesimpulan : Faktor yang berhubungan dengan kadar bilirubin pada bayi baru lahir 

diantaranya jenis persalinan, usia gestasi, inkompabilitas ABO, RH, berat bayi lahir, 

penggunaan drip oksitosin. 

Saran : Diharapkan penelitian ini dapat di kembangkan oleh para nakes secara menyeluruh 

di pelayanan Kesehatan seluruh Indonesia. 
 

Kata Kunci : Bayi Baru Lahir. Kadar Bilirubin, Jenis Persalinan, Usia Gestasi, 

Inkompabilitas, ABO, RH, Berat Bayi Lahir, dan Penggunaan Drip 
Oksitosin 

Kepustakaan : 27 Pustaka ( 2019-2023 ) 
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FACTORS RELATED TO BILIRUBIN LEVELS OF NEWBORNS AT 

GRHAPERMATA IBU HOSPITAL DEPOK IN 2024 

 

Deviani Prihastuti, Anni Suciawati, Rukmaini 

 

Background: Newborn babies or neonates are the period of life (0–28 days), bilirubin is a 

yellowpigment that comes from the breakdown of heme from hemoglobin in the process of 

breaking down erythrocytes by reticuloendothelial cells (Kanoko, 2018). Bilirubin is the main 

bile pigmentderived from hemoglobin which is released by damaged red blood cells and then 

carried to the liver where it binds and is excreted through bile. 

Objective: To determine factors related to bilirubin levels in newborn babies at Grha Permata 
IbuHospital, Depok in 2024. 

Methodology: This analytical descriptive research uses a cross-sectional design. The sample in 

this study consisted of 129 respondents from babies aged 7 days. The sampling technique uses 

thetotal population. The research instrument used medical resume data of newborn babies at 

Grha Permata Ibu Hospital in 2024. 

Results: The results of bivariate analysis showed that there was a relationship between type of 

delivery, gestational age, ABO RH incompatibility, baby weight and use of oxytocin drip. 

Conclusion: Factors related to bilirubin levels in newborns include type of delivery, gestational 

age, ABO incompatibility, RH, birth weight, use of oxytocin drip. 

Suggestion: It is hoped that this research can be developed by health workers as a whole in 

healthservices throughout Indonesia. 

 

Keywords: Newborn Baby. Bilirubin Levels, Type of Delivery, Gestational Age, 

Incompatibility,ABO, RH, Birth Weight, and Use of Oxytocin Drip 
References: 27 (2019-2023). 
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